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Background: Drug abuse and the increasing risk of infectious diseases
among adolescents are interrelated health issues that require serious
attention.

Objective: This study aims to analyze the relationship between knowledge
about drug abuse and infectious disease prevention efforts among
adolescents.

Methods: The study used a quantitative analytical approach with a cross-
sectional design and was conducted from February to April 2026 at Junior
High School X Semarang. The study sample consisted of 188 respondents
selected using a cluster random sampling technique. Data were collected
through a Google Form-based questionnaire that had been tested for validity
and reliability. Data analysis was performed using univariate and bivariate
methods using the Chi-Square test with a 95% confidence level.

Results: The study showed that the majority of respondents had a high level
of knowledge (96.8%) and a high level of infectious disease prevention efforts
(95.7%). However, statistical tests showed no significant relationship
between the two variables (p-value = 0.126).

Conclusion: These findings indicate that knowledge alone is not sufficient
to influence preventive behavior, necessitating a more comprehensive
approach to adolescent health interventions.

Keywords: health policy, knowledge, illegal drugs, infectious diseases,
teenagers

ABSTRAK

Latar Belakang: Penyalahgunaan obat terlarang dan meningkatnya risiko
penyakit menular pada remaja merupakan isu kesehatan yang saling
berkaitan dan membutuhkan perhatian serius.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
pengetahuan tentang penyalahgunaan obat terlarang dan upaya
pencegahan penyakit menular di kalangan remaja.

Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif analitik dengan
desain cross-sectional yang dilaksanakan pada Februari-April 2026 di SMP
X Semarang. Sampel penelitian berjumlah 188 responden yang dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner berbasis Google Form yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-
Square dengan tingkat kepercayaan 95%.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan tinggi (96,8%) dan upaya pencegahan
penyakit menular yang tinggi (95,7%). Namun, hasil uji statistik menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel (p-value =
0,126).

Kesimpulan: Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan saja belum
cukup untuk memengaruhi perilaku pencegahan, sehingga diperlukan
pendekatan yang lebih komprehensif dalam intervensi kesehatan remaja.

Kata kunci: kebijakan kesehatan, obat terlarang, pengetahuan, penyakit
menular, remaja
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PENDAHULUAN

Penyalahgunaan obat terlarang di
kalangan remaja di Indonesia masih menjadi
permasalahan yang kompleks dan terus
berkembang, karena berdampak luas tidak
hanya pada kesehatan remaja tetapi juga
pada aspek sosial, ekonomi, dan keamanan
masyarakat. Kondisi ini membuat mereka
rentan terhadap berbagai perilaku berisiko,
termasuk penyalahgunaan obat terlarang,
terutama ketika didukung oleh faktor seperti
tekanan sosial, kemudahan akses, serta
rendahnya pemahaman mengenai dampak
jangka panjang’.

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk
Tahun 2020, jumlah penduduk usia 10-24
tahun di Indonesia mencapai sekitar 67 juta
jiwa atau hampir seperempat dari total
populasi nasional. Besarnya proporsi tersebut
menjadikan remaja sebagai salah satu
kelompok prioritas dalam berbagai program
pembangunan, termasuk di bidang
kesehatan.? Secara global, penggunaan
narkoba menunjukkan kecenderungan
meningkat dalam satu dekade terakhir.
Laporan  menunjukkan  bahwa jumlah
pengguna narkoba di dunia mengalami
peningkatan sekitar 22% pada periode 2010-
2019, dengan prevalensi tertinggi ditemukan
pada kelompok usia muda, khususnya 18-25
tahun.?

Situasi serupa juga terjadi di Indonesia.
Data menunjukkan bahwa angka
penyalahgunaan obat-obatan terlarang di
kalangan remaja mengalami peningkatan dari

tahun ke tahun. Hasil survei pada tahun 2018

di 13 provinsi Indonesia memperkirakan
sekitar 2,29 juta pelajar pernah terlibat dalam
penyalahgunaan narkoba. Penyalahgunaan
obat terlarang juga memiliki kaitan erat
dengan meningkatnya risiko  penyakit
menular. Data global menunjukkan bahwa
pada tahun 2023 terdapat sekitar 55 juta
orang hidup dengan HIV, termasuk 36 juta
perempuan dan 6,2 juta anak di bawah usia
15 tahun. Kejadian di Indonesia, kasus
penyakit menular masih menjadi perhatian
serius, dengan laporan yang menunjukkan
adanya ratusan remaja yang terinfeksi, di
mana faktor risiko utama adalah perilaku
seksual tidak aman dan penggunaan obat
terlarang.*

Selain itu, rendahnya pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi dan penyakit
menular  juga  berkontribusi  terhadap
meningkatnya perilaku berisiko di kalangan
remaja. Perilaku seksual yang tidak aman,
seperti berganti pasangan tanpa proteksi,
menjadi salah satu faktor utama peningkatan
kasus penyakit menular, sehingga diperlukan
intervensi melalui pendidikan kesehatan dan
promosi kesehatan yang lebih efektif.

Berdasarkan fenomena tersebut, terlihat
adanya keterkaitan antara tingkat
pengetahuan remaja tentang penyalahgunaan
obat terlarang dan wupaya pencegahan
penyakit menular. Permasalahan yang
muncul adalah sejauh mana pengetahuan
tersebut berpengaruh terhadap perilaku
pencegahan yang dilakukan oleh remaja,
serta bagaimana kebijakan kesehatan dapat

berperan dalam mendukung upaya tersebut.

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis korelasi antara pengetahuan
tentang penyalahgunaan obat terlarang dan
upaya pencegahan penyakit menular di
kalangan remaja, sehingga dapat menjadi
dasar dalam pengembangan kebijakan
kesehatan yang lebih efektif, adaptif, dan

berkelanjutan.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif —analitik dengan
desain cross-sectional, yang bertujuan untuk
melihat hubungan antara pengetahuan remaja
tentang penyalahgunaan obat terlarang dan
upaya pencegahan penyakit menular dalam
satu waktu pengamatan. Penelitian
dilaksanakan pada periode Februari hingga
April 2026 di SMP X Semarang sebagai lokasi
yang dipilih secara purposif dengan
mempertimbangkan karakteristik populasi
remaja yang representatif.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah
355 siswa, yang kemudian ditentukan
sampelnya sebanyak 188 responden
menggunakan rumus Slovin untuk
memperoleh jumlah sampel yang
proporsional. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cluster random sampling.
Kriteria inklusi meliputi siswa yang aktif
terdaftar, bersedia menjadi responden, serta
memperoleh izin dari wali kelas, sedangkan
kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak
mengisi kuesioner secara lengkap.
Instrumen yang digunakan berupa

kuesioner terstruktur yang disusun untuk

mengukur dua variabel utama, Vyaitu
pengetahuan tentang penyalahgunaan obat
terlarang dan upaya pencegahan penyakit
menular. Pengumpulan data dilakukan secara
daring melalui Google Form. Instrumen
penelitian telah melalui uji validitas
menggunakan Pearson  Correlation dengan
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r > 0,361),
yang menunjukkan bahwa item pertanyaan
dinyatakan valid. Sementara itu, uji reliabilitas
Cronbach’s Alpha

menghasilkan nilai a = 0,538, yang

menggunakan

menunjukkan bahwa konsistensi internal
instrumen masih dalam kategori cukup dan
perlu pengembangan lebih lanjut pada
penelitian berikutnya.

Prosedur penelitian diawali dengan
pengurusan izin penelitian, dilanjutkan
dengan sosialisasi kepada pihak sekolah, dan
responden terkait tujuan serta manfaat
penelitian. Aspek etika penelitian menjadi
perhatian utama, dengan memastikan
adanya informed  consent, kerahasiaan
identitas responden, serta hak responden
untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa
konsekuensi. Setelah data terkumpul,
dilakukan proses pengolahan data yang
meliputi editing, coding, dan tabulasi sebelum
dianalisis lebih lanjut.

Analisis data dilakukan secara bertahap,
yaitu analisis univariat untuk menggambarkan
distribusi  frekuensi dari masing-masing
variabel, serta analisis bivariat untuk menguiji
hubungan antara variabel pengetahuan dan
upaya pencegahan menggunakan uji Chi-

Square dengan tingkat kepercayaan 95% (a =
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0,05). Hasil

diinterpretasikan sebagai dasar dalam

analisis kemudian

merumuskan rekomendasi kebijakan
kesehatan yang lebih efektif dalam
meningkatkan upaya pencegahan penyakit

menular di kalangan remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Remaja

Tabel 1. Jenis Kelamin Remaja (n=188)

Jenis Kelamin N %
Pria 92 48,9
Wanita 96 51,1
Total 188 100

Sumber : Data Primer, 2026

Hasil penelitian pada tabel 1
menunjukkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin relatif seimbang,
dengan 92 remaija pria (48,9%) dan 96 remaja
wanita (51,1%). Temuan ini sejalan dengan
penelitan  yang menunjukkan  bahwa
prevalensi penggunaan obat terlarang lebih
tinggi pada laki-laki dibandingkan perempuan,
terutama pada kelompok usia remaja akhir
hingga dewasa muda.?

Kondisi ini menunjukkan pentingnya
intervensi yang lebih spesifik berbasis gender
dalam upaya pencegahan perilaku berisiko.
Selain itu, penguatan edukasi melalui sekolah
dan media sosial menjadi penting untuk
membantu remaja memilah informasi secara
kritis serta mengurangi kecenderungan

perilaku menyimpang.®

Pengetahuan tentang Penyalahgunaan
Obat Terlarang

Tabel 2. Pengetahuan tentang
Penyalahgunaan Obat Terlarang (n=188)

. . Frekuensi
Variabel Kategori N %
Sedang 6 3,2
Pengetahuan 5 qgi 182 06,8
Total 188 100

Sumber : Data Primer, 2026

Berdasarkan  tabel 2,  tingkat
pengetahuan tentang penyalahgunaan obat
terlarang, sebagian besar responden berada
pada kategori tinggi (96,8%), sementara
hanya sebagian kecil yang berada pada
kategori sedang (3,2%). Di sisi lain, kurangnya
pengetahuan yang tepat juga dapat memicu
kecemasan serta mendorong munculnya
perilaku berisiko, sehingga edukasi sejak dini
menjadi penting, termasuk melalui media
yang menarik seperti video yang mampu
menyampaikan informasi secara visual dan
audio.’

Oleh  karena itu, peningkatan
pengetahuan perlu diiringi dengan strategi
penyampaian yang lebih menarik dan efektif,
seperti penggunaan media sosial dan
teknologi digital. Platform seperti TikTok yang
memiliki jangkauan luas dapat dimanfaatkan
sebagai sarana edukasi kesehatan yang

relevan dengan kehidupan remaja®.

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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Pencegahan Penyakit Menular
Tabel 3. Pencegahan Penyakit Menular (n=188)

. . Frekuensi
Variabel Kategori N %
Sedang 8 4,3
Pencegahan  —=5 05i 180 957
Total 188 100

Sumber : Data Primer, 2026

tabel
penyakit

Berdasarkan 3, pada aspek

pencegahan menular,  hasil

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
tinggi
(95,7%), sedangkan sebagian kecil berada
(4,3%).

bahwa sebagian

responden berada pada kategori

pada kategori sedang Hal ini

mengindikasikan besar
remaja telah memiliki kesadaran yang cukup

baik dalam melakukan upaya pencegahan.

Faktor pendukungnya antara lain hubungan
sosial yang baik, kemampuan koping yang
memadai, serta tingkat pemahaman yang
cukup terhadap risiko penyakit menular.?
Dalam konteks pencegahan  penyakit
menular, penggunaan media audio visual
merupakan salah satu pendekatan edukatif
yang potensial. Penyampaian materi melalui
video dapat meningkatkan keterlibatan remaja
dalam proses pembelajaran kesehatan,
sehingga pesan yang diberikan lebih mudah
dipahami dan diingat.”.

Korelasi Pengetahuan
Obat

Upaya Pencegahan Penyakit Menular

tentang

Penyalahgunaan Terlarang dan

Tabel 4. Korelasi Pengetahuan tentang Penyalahgunaan Obat Terlarang dan Upaya Pencegahan
Penyakit Menular(n=188)

Pencegahan Total p-value
Variabel Kategori Sedang Tinggi
F % F % F %
Pengetahuan Sedang 1 0,5 5 27 6 3,2
Tinggi 7 3,7 175 93,1 182 96,8 0,126
Total 8 4,3 180 95,7 188 100

Sumber: Data Primer, 2026

Hasil analisis pada tabel 4 menunjukkan
bahwa nilai p-value sebesar 0,126, sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan
yang
pengetahuan tentang penyalahgunaan obat

signifikan secara statistik antara
terlarang dan upaya pencegahan penyakit
menular.

Penyalahgunaan narkoba telah menjadi
yang
mengkhawatirkan karena tidak hanya terjadi
telah

menjangkau kelompok remaja. Kondisi ini

permasalahan semakin

pada orang dewasa, tetapi juga

diperparah oleh tingginya rasa ingin tahu pada
masa remaja yang mendorong mereka untuk
mencoba berbagai pengalaman baru.®
Sejalan dengan itu, meskipun sebagian
besar mahasiswa memiliki pengetahuan yang
memadai tentang penyalahgunaan narkoba,
pembaruan informasi tetap diperlukan agar
pemahaman mereka tetap relevan terhadap
perkembangan permasalahan narkoba yang

terus berubah.™
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Peningkatan pengetahuan merupakan
salah satu strategi utama dalam mencegah
penyalahgunaan narkoba pada remaja.’
Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa
penggunaan modul pembelajaran yang
terstruktur mampu meningkatkan pemahaman
siswa mengenai pencegahan
penyalahgunaan narkoba secara signifikan.'
Selain  pendekatan pendidikan formal,
menunjukkan bahwa pemanfaatan budaya
lokal melalui program berbasis masyarakat
dapat mendukung deteksi dini dan
pengendalian risiko penyalahgunaan narkoba.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
edukasi dan pemberdayaan komunitas dapat
berjalan  beriringan dalam  mendukung
kebijakan kesehatan remaja."?

Pengetahuan tentang bahaya narkoba
belum tentu diikuti oleh perubahan perilaku.
Faktor seperti tekanan teman sebaya,
depresi, dan kesulitan sosial ekonomi masih
berperan dalam mendorong penggunaan zat
terlarang." Di sisi lain, pola penyalahgunaan
narkoba pada remaja berkaitan erat dengan
lingkungan tempat mereka tumbuh. Semakin
sering remaja terpapar perilaku
penyalahgunaan narkoba di sekitarnya,
semakin besar kemungkinan mereka meniru
perilaku tersebut.™

Hubungan antara penyalahgunaan
narkoba dan risiko penyakit menular juga
menjadi perhatian dalam kesehatan remaja.
Sebagian responden memahami adanya
risiko penularan HIV yang lebih tinggi pada

pengguna narkoba. Namun, penelitian yang

sama menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat masih tergolong
rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
upaya edukasi tidak hanya perlu menekankan
bahaya narkoba, tetapi juga menjelaskan
konsekuensi kesehatan lain yang dapat
muncul, termasuk risiko penyakit menular.'®
Pada lingkungan pendidikan, sebagian
besar siswa masih memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah  mengenai
penyalahgunaan narkoba.’® Hasil yang
serupa, menunjukkan bahwa banyak pelajar
memiliki pemahaman terbatas tentang
narkoba meskipun mereka menunjukkan
minat yang cukup tinggi untuk terlibat dalam
program pendidikan sebaya. Oleh karena itu,
sekolah memiliki peran strategis dalam
memperkuat literasi kesehatan melalui
kegiatan edukatif yang berkesinambungan.’
Selain berdampak pada aspek sosial
dan perilaku, penyalahgunaan narkoba juga
dapat meningkatkan risiko  gangguan
kesehatan yang lebih serius. Penggunaan
ketamin yang disertai konsumsi alkohol
berpotensi memperberat dampak toksikologis
karena kedua zat tersebut memiliki
mekanisme kerja yang saling memperkuat.
Temuan ini memperlihatkan bahwa
peningkatan pengetahuan tentang narkoba
tidak hanya penting untuk mencegah
penyalahgunaan zat, tetapi juga untuk
mengurangi  risiko  berbagai  masalah
kesehatan, termasuk penyakit menular dan

komplikasi kesehatan jangka panjang.'®

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa peningkatan
pengetahuan perlu diintegrasikan dengan
pendekatan yang lebih  komprehensif,
termasuk penguatan sikap, nilai, dan
lingkungan sosial yang mendukung.'® Strategi
inovatif seperti edukasi berbasis audiovisual,
diskusi kelompok kecil, serta pemanfaatan
aplikasi digital dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan efektivitas program promosi
kesehatan di kalangan remaja.?°

Tingginya penggunaan media sosial
seperti Instagram dan TikTok di kalangan
remaja dapat dimanfaatkan sebagai sarana
penyebaran informasi kesehatan yang lebih
luas dan menarik.?’ Pendekatan yang
terintegrasi ini diharapkan mampu
memperkuat kebijakan kesehatan dalam
upaya pencegahan penyalahgunaan obat
terlarang dan penyakit menular di kalangan

remaja.

KESIMPULAN

Sebagian besar remaja memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi terkait
penyalahgunaan  obat terlarang  dan
pencegahan penyakit menular, namun tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan upaya pencegahan. Hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan saja
belum cukup membentuk perilaku sehat,
karena dipengaruhi oleh faktor lain seperti
sikap, lingkungan, dan peran keluarga. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
komprehensif melalui edukasi inovatif

berbasis media digital serta keterlibatan orang

tua dan lingkungan, serta penelitian lanjutan

untuk mengkaji faktor lain yang berpengaruh.
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